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RINGKASAN  

Praktik  industri  merupakan  salah  satu  program  yang  sudah  ditetapkan  oleh 

kampus  Akademi  Komunitas  Tekstil  dan  Produk  Tekstil  guna  menyiapkan  

para mahasiswa mengenal lebih jauh tentang dunia usaha pada umumnya dan 

dunia kerja diluar lapangan pada kususnya. Untuk praktek industri ini di PT Sri 

Rejeki Isman Tbk (Sritex). Di departemen Spinning 5. 

Dengan  adanya  praktik  industri  ini  mahasiswa  dapat  melihat  secara  nyata 

bagaimana  di  dalam  sebuah  industri  maupun  perusahaan,  dengan  begitu  

saat mahasiswa berhadapan langsung untuk memulai praktik kerja maka 

mahasiswa sudah setidaknya mengetahui gambaran-gambaran secara terarah 

mengenai hal-hal  apa  saja  yang  terjadi  dan  dilakukan  dalam  dunia  kerja  

terutama  di  sebuah perusahaan. 

PT  Sri  Rejeki  Isman  Tbk (Sritex) memiliki struktur  organisasi umum 

perusahaan dan struktur  organisasi  bagian produksi. Struktur organisasi  

produksi  bersifat fungsional, dimana manager  produksi mengawasi  proses  

produksi  secara langsung  yang  berada  di masing-masing departemen  dan 

melaporkan  hasil produksi ke general  manager. Ada juga tugas – tugas yang 

perlu dikerjakan oleh manager, trainer, supervisor, kasi produksi, operator, dan 

juga maintenen.  

PT. Sri Rejeki Isman Tbk (Sritex) merupakan perusahaan tekstil dengan bentuk 

badan hukum Perseroan Terbatas Terbuka (TBK). Perseroan terbatas 

merupakan badan usaha dan besarnya modal perseroan tercantum dalam 

anggaran dasar.  

Sebagai produsen tekstil yang terintegrasi secara vertikal yang mampu 

memproduksi  berbagai mid-stream dan produk hilir, basis pelanggan PT. Sri 

Rejeki Isman Tbk (Sritex) sesuai dengan strategi pemasarannya bervariasi yang 

berdasarkan divisi produksi. Benang dan greige yang diproduksi oleh divisi 

Spinning dan divisi Weaving adalah produk dengan tingkat variasi rendah 

sehingga dapat diperdagangkan seperti komoditas.  

Perencanaan  produksi  (Spin  Plan)  adalah  suatu  rencana  atau  prosedur 

yang  di buat pada awal proses (awal permintaan proses) untuk mencapai target 

produksi.   
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Pengendalian  produksi  merupakan  proses  pengawasan  terhadap  

pelaksanaan produksi,  sehingga  proses  produksi  yang  berjalan  didalamnya  

sesuai  dengan perencanaan yang telah ditentukan. Setiap kegiatan yang 

dilakukan harus sesuai dengan  peraturan  yang  berlaku  di  departemen  

tersebut.  Pengendalian  yang dilakukan  yaitu  pengendalian  terhadap  jumlah  

(quantity)  dan  pengendalian terhadap  mutu  kualitas  yang  dihasilkan  dalam  

jumlah  tertentu. Dalam  produksi Ring Spinning  untuk  mendapatkan  target  

produksi  perlu  pengendalian  produksi  agar proses produksi berjalan lancar. 

PT  Sri  Rejeki  Isman  Tbk (Sritex)  departemen  Spinning  5  memproduksi satu 

jenis  material yaitu Rayon. Tetapi di departemen Spinning 5 benang yang 

diproduksi di Ring Spinning ada 2 jenis yaitu Pallet dan Reguler. 

Sarana penunjang produksi merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai untuk 

menjadikan  kegiatan  produksi  berjalan  dengan  lancar. Untuk  membantu 

kelancaran  proses  produksi  mesin Ring Spinning  maka  dibutuhkan  beberapa 

sarana penunjang antara lain grid bar, stick bambu atau lidi, tempat waste, 

keranjang box, trolly.  

Mesin adalah alat mempermudah aktifitas proses produksi dalam departemen 

spinning, dapat berjalan atau berfungsi seterusnya. Adakalanya mesin tersebut 

tidak berfungsi sebagaimana mestinya dikarenakan ada salah satu atau 

beberapa dari elemen mesinnya rusak atau bahkan harus diganti. Tentunya  

kondisi  seperti  ini  dapat merugikan perusahaan terutama dalam segi 

kenyamanan, waktu dan biaya yang harus  dikorbankan  hingga  mesin  tersebut  

benar-benar  dapat  berfungsi  kembali. 

 

  


